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Abstrak

Penyebaran hadis di suatu wilayah dimulai dengan penyebaran Islam
di wilayah tersebut. Yaman adalah negara dengan peradaban tertua
di dunia, salah satu negara yang terletak di Jazirah Arab. Yaman
merupakan wilayah yang berperan penting dalam penyebaran dan
pertumbuhan studi Islam, khususnya di bidang hadis. Ketika Nabi
Muhammad Saw mengutus Ali bin Abi Thalib untuk menyebarkan
ajaran Islam di kota Sana'a pada tahun 630 M maka Islam mulai masuk
ke Yaman. Penelitian ini bertujuan untuk membahas penyebaran
perawi hadis kalangan sahabat di Yaman. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, dengan menerapkan metode
deskriptif-analisis. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan
menggunakan teori penyebaran informasi dan pengaruh jaringan
interpersonal. Teknik pengumpulan data dengan melakukan
penelusuran pada kitab Tahdzibul Kamal fi Asma’i Rijal, software
hadis, dan referensi lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah sahabat di
Yaman adalah 17 orang yang menyebarkan hadis. Terdapat tiga
sahabat yang paling banyak meriwayatkan hadis yaitu Abu Hurairah
dengan 3765 hadis, Tsauban bin Bajdad dengan 178 hadis, dan Jarir
bin Abdullah dengan 117 hadis. Para sahabat berperan penting dalam
proses penyebaran hadis di wilayah Yaman, hal ini ditunjukkan
dengan banyaknya hadis yang diriwayatkan oleh setiap rawinya.

Kata Kunci: Hadis, Sahabat, Yaman

Pendahuluan

Hadis termasuk bagian dalam sejarah perjalanan hidup Nabi
Muhammad Saw. Hadis adalah sumber hukum kedua setelah Al-Quran.
Masa periodisasi hadis dimulai sejak masa Nabi Muhammad Saw, sahabat,
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tabi’in, dan masa pembukuan (fadwin). Para sahabat meyakini bahwa hadis
adalah sumber ajaran Islam yang sangat penting kedudukannya, sehingga
setelah wafatnya Rasulullah Saw para sahabat berusaha semaksimal
mungkin untuk menjadi jembatan dalam proses penyebaran hadis
(Andariati, 2020). Salah satu strategi tersebut dilakukan oleh khalifah yang
mengutus beberapa sahabat untuk menyebarkan Islam ke berbagai
wilayah, salah satunya adalah kota Sana’a di Yaman. Yaman adalah salah
satu negara yang membutuhkan tokoh-tokoh yang dapat mengenalkan
Islam kala itu. Kegiatan mendakwahkan Islam, khususnya Al-Quran dan
hadis yang menjadikan para sahabat melakukan perjalanan ke Yaman.
Pengkajian tentang bagaimana Islam berkembang di Yaman, khususnya
bagaimana hadis berkembang di Yaman dirasa perlu dilakukan. Penulis
tertarik untuk melakukan studi lebih lanjut tentang studi hadis di Yaman
untuk mengetahui para sahabat yang ditugaskan di Yaman dalam
meriwayatkan hadis, maka penulis mencari nama para sahabat tersebut
dengan menggunakan aplikasi Jawami'ul Kalim agar dapat menemukan
data para sahabat yang berada di Yaman.

Untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana persebaran perawi
hadis kalangan sahabat di Yaman, maka diperlukan kerangka pemikiran.
Berikut kerangka berpikirnya:

Bagan 1. Kerangka Berpikir

Sejarah Negeri
Yaman

Hadis riwayat
sahabat di Yaman

\ i

Kesimpulan

\ 4

Perawi hadis kalangan
sahabat di Yaman

Peradaban tertua di dunia adalah Yaman, salah satu negara di Jazirah
Arab. Yaman merupakan wilayah yang berperan penting dalam
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penyebaran dan pertumbuhan studi Islam, khususnya di bidang hadis.
Ketika Nabi Muhammad Saw mengutus Ali bin Abi Thalib untuk
menyebarkan ajaran Islam di kota Sana'a pada tahun 630 M maka Islam
mulai masuk ke Yaman. Studi hadis kawasan adalah studi yang berfokus
pada peristiwa sosial, ekonomi, atau politik di suatu wilayah. Bisa juga
berdasarkan batas geografis, sejarah, identitas, dan karakter wilayah
tersebut (Alawiah, 2022). Kajian hadis kawasan adalah kajian yang
menitikberatkan pada waktu dan tempat tertentu. Salah satu objek
materialnya adalah wilayah yang dikaji, seperti Madinah, Basrah, Kufah,
Mesir, Yaman, Khurasan, dan lain-lain (Alawiah, 2022).

Terdapat penelitian terdahulu yang membahas tentang persebaran
perawi hadis kalangan sahabat ke satu wilayah, salah satunya: Artikel
Hamida A, Nurul ddk. (2022), "Kajian Hadis di Kawasan Basrah: Sebuah
Analisis Tentang Penyebaran dan Perkembangan Hadis di Basrah" Universum:
Jurnal Keislaman dan Kebudayaan. Penelitian ini menggunakan kajian
kepustakaan dengan teknik analisis deskriptif. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa banyak tokoh sahabat dan tabi’in di Basrah yang
mengajarkan ilmu-ilmu keislaman, khususnya Al-Qur'an dan hadis. Kajian
hadis di Basrah mulai berkembang pada masa sahabat Umar bin Khattab,
namun pada saat itu periwayatan hadis masih dibatasi dengan melakukan
al-Tathabbut wa Taqlil min al-Riwayah (periode membatasi hadis dan
menyedikitkan riwayat). Kota Basrah banyak disinggahi para perawi baik
dari kalangan sahabat, tabi'in dan generasi setelahnya yang menjadikan
Basrah sebagai salah satu tempat rihlah penyebaran hadis (Hamida & Lau
Han Sein, 2022).

Penelitian saat ini dan penelitian sebelumnya memiliki kesamaan
karena keduanya membahas tentang persebaran perawi hadis kalangan
sahabat ke satu wilayah, tetapi ada perbedaan utama antara penelitian
sekarang dan penelitian sebelumnya. Penelitian saat ini mengkaji studi
hadis kawasan di Yaman, sedangkan penelitian sebelumnya adalah kajian
tentang penyebaran dan perkembangan hadis di Basrah.

Landasan teori diperlukan untuk pondasi teori dalam melakukan
penelitian ini. Teori penyebaran informasi dan pengaruh jaringan
interpersonal digunakan dalam penelitian ini, yang dapat mengemukakan
analisis tentang penyebaran hadis di wilayah Yaman. Perkembangan
transmisi (penyampaian) hadis berkaitan dengan teori pengelolaan
identitas. Teori ini dikembangkan oleh Tadasu Todd dan William R.
Cupach yang menyatakan bahwa pengelolaan identitas mengkaji proses
pengembangan identitas yang diinginkan dan proses mengubah atau
mempertahankan suatu hubungan (Greetz, 1973). Sebagai umat Islam, kita
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harus tetap setia menjaga keotentikan hadis yang telah mengalami masa
perkembangan dan penyebaran ke berbagai pelosok negeri yang akhirnya
sampai kepada kita saat ini. Penelitian tentang proses perkembangan dan
penyebaran suatu hadis di wilayah tertentu adalah salah satu pokok kajian
ilmu hadis dan dikenal dengan studi hadis kawasan (Saifuddin, 2009).
Studi hadis kawasan adalah studi yang berfokus pada peristiwa sosial,
ekonomi, atau politik di suatu wilayah. Bisa juga berdasarkan batas
geografis, sejarah, identitas, dan karakter wilayah tersebut (Alawiah, 2022).
Kajian hadis kawasan adalah kajian yang menitikberatkan pada waktu dan
tempat tertentu. Salah satu objek materialnya adalah wilayah yang dikaji,
seperti Madinah, Basrah, Kufah, Mesir, Yaman, Khurasan, dan lain-lain
(Alawiah, 2022).

Masalah utama dalam penelitian ini adalah bagaimana penyebaran
hadis di Yaman. Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana proses
penyebaran periwayatan hadis oleh sahabat di Yaman. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebaran periwayatan hadis
oleh sahabat di Yaman dan mengetahui periwayat hadis di Yaman dari
kalangan sahabat dan hadis-hadis yang diriwayatkannya. Kajian ini secara
teoritis dapat dijadikan sebagai kajian ilmu hadits. Secara praktis,
penelitian ini bermanfaat untuk memahami persebaran perawi hadis
kalangan sahabat di Yaman.

Metode Penelitian

Dengan menggunakan metode deskriptif analitik, penelitian ini
adalah jenis penelitian kualitatif (Bandung, 2020). Sumber primer yang
digunakan dalam penelitian ini software hadis Jawami'ul Kalim. Sedangkan
data sekundernya dilakukan penulis dengan mengkaji kitab Tahdzibul
Kamal fi Asma’i Rijal, buku, artikel jurnal, dan sumber lainnya yang
dianggap relevan dengan topik penelitian. Proses pengumpulan data
dengan tinjauan literatur (library research), dengan menggunakan teori
perkembangan transmisi (penyampaian) hadis yang berkaitan dengan teori
pengelolaan identitas. Teori ini dikembangkan oleh Tadasu Todd dan
William R. Cupach yang menyatakan bahwa pengelolaan identitas
mengkaji proses pengembangan identitas yang diinginkan dan proses
mengubah atau mempertahankan suatu hubungan (Greetz, 1973).
Inventarisasi, klasifikasi, dan tahap interpretasi adalah bagian dari metode
analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini (Darmalaksana,
2022).
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Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil dan pembahasan penelitian di bawah ini:

1. Sejarah Lahirnya Republik Yaman

Republik Yaman adalah sebuah negara yang terletak di ujung selatan
Jazirah Arab. Negara yang dibentuk oleh persatuan Yaman Selatan dan
Yaman Utara. Yaman Utara dibatasi oleh Laut Arab di sebelah selatan, di
sebelah barat dibatasi oleh Teluk Aden dan Laut Merah, di timur dibatasi
oleh Kesultanan Oman, dan di utara berbatasan dengan Arab Saudi. Yaman
Utara yang muncul dari Kekaisaran Ottoman pada tahun 1918 M dan
Yaman Selatan yang muncul dari Inggris, yang mendirikan protektorat di
sekitar pelabuhan selatan Aden pada abad ke-19 M dan setelahnya
mengalami kemunduran mundur pada tahun 1967 M yang akhirnya
menjadi Yaman Selatan. Pada tahun 1990 M, kedua negara tersebut secara
resmi bergabung sebagai Republik Yaman yang mengadopsi pemerintahan
republik dengan badan legislatif bikameral dan Ali Abdullah Saleh sebagai
Presiden Yaman. Negara ini memiliki luas tanah 527.970 km? dan
berpenduduk sekitar 28 juta jiwa, dengan agama Islam sebagai agama
resmi negara (Laraswati, 2019). Sejarah lama mengatakan bahwa Yaman
adalah peninggalan Kerajaan Ratu Saba. Kerajaan Saba terkenal sebagai
wilayah yang subur kala itu, dengan bendungan air besar yang digunakan
masyarakat sebagai sumber kebutuhan hidup. Namun, bendungan itu
hancur sehingga menyebabkan Yaman menjadi gersang dan tandus.
Tempat tersebut akhirnya dikenal dalam bahasa Arab sebagai "hadramaut"
yang berarti "datang untuk mati" yaitu setiap orang yang tinggal atau
berkunjung ke tempat tersebut akan menghadapi kekeringan yang
mematikan (Ghafur, M. Hamdan Basyar, Dhurorudin Mashad, Indriana
Kartini, & Nostalgiawan Wahyudhi, 2018). Islam pertama kali masuk ke
Yaman pada tahun 630 M, ketika Nabi Muhammad Saw mengutus Ali bin
Abi Thalib untuk menyebarkan ajaran Islam di Sana'a (Ghafur, 2015).
Yaman adalah wilayah paling maju di Jazirah Arab saat itu. Yaman
dikuasai oleh kerajaan Ottoman pada abad ke-16 sebelum direbut oleh
sekte Syiah Zaidiyyah yang dipimpin oleh Yahya Muhammad
Hamiduddin. Sejak saat itu, Syiah Zaidiyyah mendirikan pemerintahannya
di Yaman Utara. Bani Hamdan adalah suku pertama yang masuk Islam,
meskipun sebelumnya banyak orang Yaman yang melakukannya. Ammar
bin Yasir, al-Ala'a al-Hadrami, Miqdad bin Aswad, Abu Musa al-Asy'ari,
dan Syurahbil bin Hasanah adalah orang-orang yang lebih awal memeluk
Islam di Yaman (mesir, 2013). Yaman adalah salah satu negara yang
membutuhkan tokoh-tokoh yang dapat mengenalkan Islam kala itu.
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Kegiatan mendakwahkan Islam, khususnya Al-Quran dan hadis yang
menjadikan para sahabat melakukan perjalanan ke Yaman. Negara ini
sebelumnya telah disebutkan dalam sejumlah hadits Nabi Muhammad
Saw. Hal ini sebelum Yaman menjadi negara kekuasaan Islam, yaitu:

a. Hadis yang menceritakan tentang kedatangan al-Asy’ari dan penduduk
Yaman

m\GLa@A\ucmm\wa}ﬁ@\ CJLY\&JLJ_)H)J\LMJAL-\MLJP\UM‘}J‘LMJA
A Aa&all 5 ey Al 538l (5515 5l Camieal (il (AT 1207 06 2l 4l

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu al-Yaman, telah mengabarkan
kepada kami Syu'aib, telah menceritakan kepada kami Abu Zinad, dari al-A'raj,
dari Abu Hurairah r.a dari Nabi Saw beliau bersabda, "Telah datang penduduk
Yaman, mereka adalah orang-orang yang perasaan (sensitif) dan hatinya paling
lembut, kefagihan dari Yaman, hikmah ada pada orang Yaman " (HR. Bukhari No.
4039).

b. Keutamaan orang-orang yang beriman dan keutamaan orang-orang
Yaman

o})ﬁb\u\m\wmwhgﬁj\&mu&uw\}.}\u).\;‘ )l\ms:u.uw\ms:l_uh
w\}ubuubuy‘hﬁuu\jblﬁ\d)\#@\&\;hdﬁéﬂjﬂhﬂ\&@ﬂ\%gﬁﬁ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abdurrahman, telah
mengabarkan kepada kami Abu al-Yaman, dari Syu'aib, dari az-Zuhri, telah
menceritakan kepada kami Sa'id bin al-Musayyab, bahwa Abu Hurairah berkata,
"Saya mendengar bahwa Nabi Saw bersabda, "Telah datang penduduk Yaman,
mereka adalah kaum yang paling lembut hatinya, dan paling lemah hatinya. Iman
itu ada pada orang Yaman, hikmah pada orang Yaman dan ketenangan ada pada
orang Yaman. Sedangkan kebanggaan dan kesombongan ada pada penggembala,
kaum Badui, yaitu arah terbitnya matahari " (HR. Muslim No. 78).

c. Yaman adalah sebaik-baik penduduk bumi

ea_i:mua‘)muajmucw;‘)]\munu‘)hj\ucg_\m‘;a\u.a\b).\;\d\auj‘)uu.qm);\_uhdb
*isud\dmy,&xgéhdug\&&)hgﬁma\‘;m‘m\dy)@uumdumu;
d)u)l_aumy}dba_ﬁua‘m\d)u)bum\ﬁ})haay‘wd;)dhaua)\ﬂ\@ua)h;eha_al;u]\
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Artinya:  (Ahmad bin  Hanbal radhiallahu'anhu)  berkata;,  telah
menceritakan kepada kami Yazid bin Harun berkata; telah mengabarkan kepada
kami Ibnu Abu Dz'ib dari Al Harits bin Abdurrahman dari Muhammad bin Jubair
bin Muth'im dari Bapaknya berkata; tatkala kami sedang bersama Rasulullah 2 di
jalan menuju Makkah, beliau bersabda, "Penduduk Yaman akan muncul pada
kalian, mereka seolah-olah awan, mereka adalah sebaik-baik penduduk bumi". Lalu
ada seorang laki-laki dari Anshar berkata, " Bukan kami, Wahai Rasulullah", beliau
terdiam. Dia berkata, "Bukan kami Wahai Rasulullah?" pada ketiga kalinya beliau
menjawab dengan satu kalimat yang lirih, "Kecuali kalian" (HR. Ahmad No.
16176).

2. Penyebaran Perawi Kalangan Sahabat di Yaman

Para sahabat yang mendatangi majelis ilmu dan berdiskusi terkait
permasalahan agama bersama Rasulullah Saw, ternyata menyampaikan
kembeali ilmu yang didapat kepada para sahabat yang berhalangan hadis
pada saat itu. Ibnu Mas'ud contohnya yang menyampaikan kembali
informasi dari Nabi Saw., kepada yang lainnya dan Hammam bin
Munabbih yang memiliki riwayat hadis yang ia peroleh dari catatan Abu
Hurairah (Isnaeni, 2014). Penulis mencari nama sahabat yang
meriwayatkan hadis di Yaman menggunakan aplikasi Jawami'ul Kalim,
sehingga ditemukan data:

Tabel 1. Rawi Kalangan Sahabat di Yaman

Nomor Nama Tahun | Marwiyat Laqab Negeri Thabaqah
Urt | Aplikas L | W Hidup
i
2 (s
Al Madinah,
Tsauban bin Ab Ramlah,
1 9912 Bajdad al- 54 | - 178 Ablci llah Syam, dan Sahabat
Qurasyi utia Yaman
IPRNELRENSTELTEN
ablah bin Yaman dan
2 10053 Lﬂ?‘i tsa al-Kalbi | - - 6 - Kufah Sahabat
dlae Cp ps
Aél.;__dl
Jarir bin Abu Kufah dan
3 10174 Abdullah al- 51 | - 117 Amru Yaman Sahabat
Bajali
Sl s o puils Abu Mesir,
4 10800 Habsin bin Said | 37 | - 3 Yaman, dan Sahabat
ath-Tho'i Hayah S
yam
dalu (pday)
i
5 15650 Rabi'ah bin - - 3 - Yaman Sahabat
Salamah
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D o O
A';AJ"Y\
6 | 17753 Sufyan bin al- L 3 Ibnu Abi | Kufah dan Sahabat
Qurd Zuhair Yaman
el 35058 s
Abu Hurairah Abu Yaman dan
7 | 21833 al-Dausi 57 | - 3765 Hurairah | Madinah Sahabat
17 gl Ab Mesir d
8 33176 Gurfah bin al- - - 1 H u y esir dan Sahabat
Haris aris aman
bl 5 08
Fayruz al- Abu ad- Dailam dan
9 33861 Dailami 29 | - 13 Dahhak Yaman Sahabat
Junll o 528
@A.A-“
Kaldah bin al-
10 | 34641 | Hanbal al- T 2 - yekkah dan | o habat
Jumahi aman
s (g O s
i
11 | 46093 | Maymunbin | - |- 2 ﬁ‘/[bu hicalh ;ama}rll dan | o habat
Sunbad al-Aqli ughirah | basta
Sl e o Gl
12 | 20244 §alq1 bz'n Alial- - - 3 - Yaman Sahabat
amani
Yy ‘;ﬁ Ol 2
el
13 | 23583 Abdillah bin - - 2 Abu Sera | Yaman Sahabat
Abi Rahmi
5 Se Cpdll ne
el
Abdillah bin
14 | 25072 Ukbarah al- - - 1 - Yaman Sahabat
Yamani
A e G s
i
Kaisan bin
15 | 34697 | Abdillah al- - - 4 ﬁ}bﬁh gaman dan | o habat
Yamani an yam
pSS G ae (oS
Kudrin bin
16 | 34558 Ubaid bin - - 1 - Yaman Sahabat
Kultsum
Slall o Chude
el
17 | 28579 Afif bin al- - |- 1 - Yaman Sahabat
Harits al-
Yamani
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Tabel 2. Komentar Para Ulama terhadap Rawi

No Nama Rawi Komentar Ulama
Sl o anldl) ol Sahabat
SN pils ol Sahabat
Tsauban bin Bajdad al-Qurasyi ( obs ol Gls Gy ala sl ale il Lo d) Jyuy Jdse
1 Al 22 ) s
() jas () Sahabat
o e ) (Lo dl Jsus ) 50
: eles
Sk Gy puldll ) Sahabat
Jablah bin Haritsa al-Kalbi (% ja os il [ d 0t 5 Haall B0
5 <) = JM O ; Saha}bat
o e (oo dll J ) (50
ples
il Al g gsalagal
G ails sl Sahabat

Gl s ila il

A Lm 4 Jym, e g
b b e A gl g afe

Jarir bin Abdullah al-Bajali (= ¢ s )
30| e i) il s e o
ol soluiany b e L ol
Ao S
sl ale dl o ol Calia
ples
il s o il Sahabat
G ails sl ade 4l La il &
4 Habsin bin Said ath-Tho'i ( 3 o gl plas
S el s Sahabat
s pls e Al Lo il & )
sl Sahabat
il s o il Gt iy lEl oS3
A sy Sle s olade e
Db O plase
G s s JB s el 5 2 sl (oo S5
5 Rabi'ah bin Salamah (el dals 0 423 ) :::;cﬁ‘)uﬁﬂ iij
S O e
(Sl jas ol i) Aabiaa e il jallall
DBy s gl 8 S5 ol
G Sle s oldie oo SR
Db C pluse aie
G ails sl Sahabat
() (s o pils 5l Laall 8o S5
(Sl Sahabat
) . L)
6 Sufyan bin al-Qurd (L%l ¢ Jhis) 2 T gzizgi
b Tl Jal L odlae dmac 41
sl Ll dal (o mydna dl
23V s O ) e EERSRT L PRER-R AR PR
e
7 Abu Hurairah al-Dausi ((+s¥) 328 s fﬁ :‘::l:f ‘ )x_::_:ll‘é*i;f;&
sl A J sy cabia
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e 0 andldll il

e &1 Jla L e 5,

e (599 raluy

(ol i 3 0 3as0)

Sl s o Al Aaall s SO
9 ) )N gl i Sahabat
-Dai i Al ) RNT
Fayruz al-Dailami (<bl) J54) ST RO Sahabat
ol dnaa e Jyla alay
e Sahabat
s o il Aanall o SO
Y Sl cpl 3 gl
10 Kaldah bin al-Hanbal al-Jumahi )f UJ‘ S .ﬁ‘ Sahabat
( I Jall (s 5.5 Nl jaa Sahabat
T i s Sahabat
Lo o das el g RPRN I FELICEN ke g
) Lnaa Al (S5 ¢ pgeany Sl
S s sl Tonaa 4l
. . Gl s gl Sahabat
11 Maymun bin Sunbad al-Aqli el e 5 ol s S

LSJJJLEJJLASY‘@{)SJ
e d) Gl il e oo
Jas) g Uisas alis g

12 | Talgi bin Ali al-Yamani
(EEIETD)

il jan

Yl oS

13 Abdillah bin Abi Rahmi
(el pa) ol 0 dll )

G aila s

6J..3-\’:J\}C‘).=.“¢ja)sh
die gy cdmadl: JU;
8 om0 Gen ) e 4

@‘M | e ol

O ¢ ALyl i a8
u\d.ﬁw‘uls‘?)m

| gl s o
Bl ) 11005 s ) o S
4xaa
14 Abdillah bin Ukbarah al-Yamani SNl sl e sV andll 8o S5
(el 380 Gy dll 2 fsaal: JUEy cAlay)
Oadl dal e 4l Jlas
Gl Gls o Aila sl s J s &l 86 <3
15 Kaisan‘ bin Abdillah al-Yamani el s 0 s C::} id: A ‘;j ‘5:‘35\
(el ) 22 Glas) Sl jas ol Sahabat
16 Kudrin bin Ubaid bin Kultsum ) o ol Llall (Ao S0
(p S 02 ()
Afif bin al-Harits al-Yamani ( ¢» e herall ami o Alaiall 48 e s )
17 | el & jall)
Tabel 3. Guru dan Murid Para Perawi Sahabat di Yaman
No Rawi Guru Murid
Tsauban bin Rasulullah Saw, Abu Hurairah, dan Umar bin Jabir bin Nafir al-
1 | Bajdad Khattab Hadrami (& o oms
al-Qurasyi )
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Hasan Basri (omal
goail))

Khalid bin Makdan
(leo}.ﬂks)

Rasid bin al-Makraibah
(G el ams 5 280 )

Ruzaiq Abu Abdillah
al-Alhani (& s 3 G2

V)

Salim bin Abi Ja’'dats
(< aead) i 5 Al

Said al-Hamshi ( a=w

aeall)

Sulaiman () Jails)

Sulaiman bin Yasar
(Db 0 Oladls)

Jablah bin
Haritsa al-
Kalbi

Rasulullah Saw dan Zaid bin Haritsah

Abu Amru Said bin
Iyas as-Syaibani (s
) b Gy 5 pee)

Faruh (= Ji5 is504)

Abu Ishaq (3= sis
)

Jarir bin
Abdullah al-
Bajali

Rasulullah Saw, Umar bin Khattab, dan
Muawiyyah bin Abi Sufyan

Ibrahim bin Jarir bin
Abdillah al-Bajali
(& S s G el

)

Anas bin Malik

Ayub bin Jarir bin
Abdillah al-Bajali (<!
Sl X ) s o)

Dobyan (¢ Gmas b

siall i)

Zadan (xSl 31 ) 5)

Habsin bin
Said ath-
Tho'i

Abu Bakar as-Siddiq dan Fatimah binti
Rasulullah

Jabir bin Nafir (s s
o)

Al-Haris bin Yazid
(2 oy &l

Said bin Ibrahim (¢ 2
)

Abu Tufail (<le Jsikll 5
ol A8l o

Abu Amir (4 52 e i
el e )

Rabi'ah bin
Salamah

Umar bin Khattab

Salman al-Farisi (olels
=)

Ibnu Syihab az-Zuhri
(AN Qe il

Sufyan bin al-
Qurd

Rasulullah Saw

Saib bin Yazid ( ¢ <iball
23)

Urwah bin Zubair (35,
20 )

Copyright © 2023 The Authors. Published by Gunung Djati Conference Series
This is an open access article distributed under the CC BY 4.0 license -
https:/ /creativecommons.org/licenses/by/4.0/

953



https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Gunung Djati Conference Series, Volume 24 (2023)
Multidisciplinary Research ISSN: 2774-6585

unung Djati Website: https:/ / conferences.uinsgd.ac.id/ gdcs

Conference Series

Abdillah bin Zubair
(on ) Gl )

Abu
Hurairah al-
Dausi

Rasulullah Saw, Abu Bakar as-Shiddiq, Umar
bin Khattab, Fadl Ibnu al-Abbas, Ubay ibn
Ka’ab, Usamah bin Zayd, Aisha binti Abi Bakar,
Nadhra ibn Abi Nadhra al-Ghafari, Ka’b al-
Ahbar, dan lain-lain

Mahrar bin
Hurairah

Abi

Anas bin Malik

Wathla bin al-Agsa

Jabir bin Abdullah

Marwan bin al-Hakam
bin Abi al-"As

Qubaysa bin Zuwayb

Said bin al-Musayyib

Salman al-Aghar Abu
Abdullah

Qays bin Abi Hazim

Malik bin Abi Amir

Abu Umama bin Sahl

Abu Idris al-Khulani

Abu Utsman al-Nahdi

Abu Sufyan

Abu Rafi” al-Sa’agh

Abu Zara bin Amr

Basr bin Said al-Madni

Sulaiman bin Yasar

Thawus bin Kaysan

Dan lain-lain

Gurfah bin
al-Haris

Rasulullah Saw

Abdillah bin Haris al-
Azdi (ol o & 2e
s2Y)

Abdirrahman

(%=

Ka’ab bin al-Qamah

Fayruz al-
Dailami

Wasilah bin Asqo’ (&l aduy! ¢ 481 5)

Abdillah bin Fayruz
ad-Dailami (c» 4 e
bl 558

Urwah bin Ruwaimin
(P 2352)

Ghorif bin  Ayyas
(b e oy 2l

Ibrahim bin Abi Ablah
(Mo o cn ) )

10

Kaldah bin
al-Hanbal al-
Jumahi

Sofwan bin Umayyah (wl & Hlsiia)

Amru bin Abdillah bin
Sofwan (s 4l xe (0 5 ee
O siea),

Umayyah binti Sofwan
(CEERT)

11

Maymun bin
Sunbad al-
Aqli

Rasulullah Saw

Dinar bin Ajli ( Jk»
s,

Amru bin Jarad (o see
3 »), Sulaiman bin

(O3 h o ey,
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Dinar bin Mughirah
(sl 0 i),
Ja’far bin Dinar (¢ si=>
Jb)
Abdirrahman bin Ali
e s bin Syaiban (el e
12 Talgi bin Ah Ali bin Syaiban (U (o) Ched u}; oo &) (dan
al-Yamani . , .
Amru bin Ya'la (& soee
)
Abdillah bin . Abdillah bin Sabrah
13 Abi Rahmi Abu Hurairah (50 0 41 22)
Abdillah bin Mujahid bin Jabir (2l
14 | Ukbarah al- Rasulullah Saw )
Yamani
Nafi bin Kaisan (¢ gdb
Kaisan bin JsS) dan
15 | Abdillah al- Rasulullah Saw Thawus bin Kaisan al-
Yamani Yamani (oS o gusth
)
Kudrin bin Lifaf bin Kudrin bin
16 | Ubaid bin Rasulullah Saw Ubaid (axe 0 S 0 ldl)
Kultsum
Afif bin al- Habib bin Ubaid (<=
17 | Harits al- Rasulullah Saw el ane o)
Yamani

3. Hadis-Hadis yang Diriwayatkan oleh Sahabat di Yaman

a) Tsauban bin Bajdad al-Qurasyi (<81 223 & Ok )
la meriwayatkan 178 hadis, salah satunya terdapat pada ¢ sl 2iua
Juia

sl ‘;ﬂ e ng)Ln.ﬂ\ u_ulaj\ u.a Lr‘;" e su.ul_u: u.a\ AN 463\_1 u.a eS;J\ EFCER [21905] -(21824)

JJSJM\J:U(:D\ ehm;cﬂ\n)uu‘)@_mﬁuw)eb.aw" d\ﬁ&.\j\uccub}aucc‘;\;)s\
A 5 gl

b) Jablah bin Haritsa al-Kalbi (280 4 ¢p dla)
la meriwayatkan 6 hadis, salah satunya terdapat pada Jis s deal 2iua

J_)As‘f\uscﬂb‘f\uad.\cm\us“)@..Mu.a‘;s\.uc‘sni)u.amédu[ZZFjl] (567)
JJJ\J\U\ \J}A" d\ss‘\m‘)@\‘sa.ag_\a_\\ dlsa@.d\@\m\ E‘L})\Auﬁ‘\j&‘;\dh d\&cs_;ﬁ_u.u]\
\J;\d...\lc_)\.\;\yfm\dy‘)\.}fwby_d\ﬁ‘"ﬁt_m\(d

c) Jabir bin Abdullah al-Bajali () & & Cn 22)

Ia meriwayatkan 117 hadis, salah satunya terdapat pada _sSll &l
gl
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s e A 0 Qelald e« peled (3 Gl W oioas) G 28 06 [2251] -(567)
dh J\J\ u\ \J}A " d\.sﬂ c\m‘)‘sa\‘s.uu_\u\ dl.sau_\.d\ ‘5.1\ 4..1\ cMJ\.AUJA.L;G_uAA d\.ﬁ css.al..u.u.n]\
\.J;\dﬂc)b;\y&.l\d}u)bm\} dlﬂ""&.m\el

d) Habsin bin Said ath-Tho’i (.4 2w G2 (ula)
Ia meriwayatkan 3, salah satunya terdapat pada ¢ a3l s

cu_usjl\ ﬂ\;:ﬂl’c&\ s c“;.auj\ ‘)Luﬁw‘).\ﬁwmwuwcw} ae A [3945] (3943)
uubua‘ﬁa\}\wmua‘u)c@\u;h\)l\mu;‘uww\m@\w)ﬂ\muh
B A58 e (0 ARD L sed malall e e Jsls 06 ducg.um]\ﬁ@\ ‘@w\

"4.@;}&5)&]\@2\:\54 /A:U\@L‘Ahsws‘gg@_c

e) Rabi'ah bin Salamah (cited) dalus ¢ da )
Ia meriwayatkan 3, salah satunya terdapat pada 4ale & (s

M)ux: ng)A)]\ux: s)AMLuA; d\ﬁ‘d)h.d\u.a\h).\;\ d\.‘.‘@mu.auu;.“\_uh[lo7] (101)
b@u&dﬂ\d}a‘)u\“u\ d\ﬁj y. ﬁcm uuﬁ))mﬂ\m&mucu\"'c\)Jgg
'nLé_f‘b

f) Sufyan bin al-Qurd (L8l ¢ ki)
la meriwayatkan 3, salah satunya terdapat pada Jsis o 2eal v

e ‘4 UJ || e sm u.a LYgY Se Sk TN mll; OnAaa A [21405] (21355)

eydi&cw@ctﬂj\t_)‘)w‘;\uy‘hﬁ‘;uﬁ\@" du@\‘fﬂ\ c ‘J&J@\UJUW
M\\Mu)}‘esu dhm\d}ujw\a‘sg_\w;u\ ul_\s.m]g_ﬁss ;\.\L...J\d\ﬁc"la\).\s

g) Abu Hurairah al-Dausi (s 324 5)
la meriwayatkan 3765, salah satunya terdapat pada Jsis ¢ 2eal i

‘;ﬂux: CJLA Lr’\ ‘ﬁiaw&baﬂ\ucsum U-‘\U‘: su_uﬂ\ s ‘.~,,... A [2627] (2570)
e.g.a\.nd‘_;cwu\MA\ww}A\jchjmwwu}M\?}uwM\" &\d}u:_)d\ﬁ dlﬁco‘).}_).%
c_tmu.m;k_uhbh ;uus:}.\\dbc"é@_‘\}n\}

h) Gurfah bin al-Haris (&l ¢ 48 £)
Ia meriwayatkan 1, salah satunya terdapat pada ¢l aela

20 e B (gsaga 5 om 5 N [ 302 a1 ¢ ] U (A () A8k LS [1766] (1505)
‘daﬂ\u_)\al\uau)suw d\actga‘)‘z?\u_)h]\u.w.u\muscu\_).«;u;d.q_);uscd_)hd\uq
m\‘fa)ésdscm"'d‘mb\‘;\}cd\" d\sﬂcudﬂh‘f\}&b}nm‘;ﬂ\d}u‘)ui@u d\&
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,a

A S g oa Gl ol b gy Cala 2 RGN O AT e Al Jall Mo AT g e
Lo A ) lle Gy

i) Fayruz al-Dailami bl g8 ‘
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2
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Ga sl Al 40 K b yie ol Dl L5 ke 220 4 3h 81108 e od gy 06 106 il p

" Lm
J

j) Kaldah bin al-Hanbal al-Jumahi
la meriwayatkan 2, salah satunya terdapat pada (& sl ,uS) aaadll

‘;ﬂu.a}),u: L.?’{)“;\ d\.‘. ‘c_a);u.\\ c sCB;LuJ; d\ﬁ m.\mu.m_qu}.\h).\;\ [10070] (9727)
éﬂ\@mm\wu\ﬁmu\caﬁ\d.u;l\u.anﬂsu\caﬁ\u\)sm&‘w\mwj)qsu\cuhs.u
wundu_a.‘qufxwues,u; IR 08 (3 el 2l Gulata; s o 00
u\ﬁmwu}g\m S5l jﬁdu‘u\ﬁmg“\u\mdbjduw;,’s&’M\ dsacé)\"

531K (o At A 08 a5 L

k) Maymun bin Sunbad al-Aqli
lIa meriwayatkan 2, salah satunya terdapat pada (tull (s Sl i)

U.IUJJL% A cu}a\u.au\.a.\hdﬁ.\s\ Cala L-}J.I‘ J.a\ ‘_fuh ‘m\ml_m; [21478] (21425)
’\}5" ‘UJ\JJMJJ\A d}s.ua\.\.wwuw ddm‘;\ﬂ\u&a\w)\;‘)uw ducu\ucc_)\.ud
L\)\_\L@J\a ”LAJ\)M.} \

1) Talqi bin Ali al-Yamani
Ia merlwayatkan 3, salah satunya terdapat pada Jiia (p 2eal 2
e Ko e e G fle ‘ubﬁ‘ Cogl W el 0 IR 83 (86 WA [ 52] -(52)
die “‘uﬂ)dﬂuw&wgﬂk& ‘&cuduﬁj‘muc QN e Ge e
" bJJMJ@}SJuuUIAHSJYmDM \‘).E.\JY" d\ﬁc&\d}u)u\

m) Abdillah bin Abi Rahmi
la meriwayatkan 2, salah satunya terdapat pada s 3 (e e AUl

58

Luhji éﬂﬂ\)ﬂny\b‘@\)ﬂ\ d\scunw;‘)]\mu.qm\ @A [755] (1824_.0)
m@hcw\w&\mwm);w‘;\mu Y\Acd_)ba\i\mu;uam\.uc‘sn_)mﬂ\dﬁ\m
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") BA Gl (a o Ga a5 e Ga Al e Ga V5 eadle

Copyright © 2023 The Authors. Published by Gunung Djati Conference Series
This is an open access article distributed under the CC BY 4.0 license -
https:/ /creativecommons.org/licenses/by/4.0/

957


https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Gunung Djati Conference Series, Volume 24 (2023)
Multidisciplinary Research ISSN: 2774-6585
unung Djati Website: https:/ / conferences.uinsgd.ac.id/ gdcs

Conference Series

n) Abdillah bin Ukbarah al-Yamani
Ia meriwayatkan 1 terdapat pada (& bl Sl aaxadll

.l.m;“.l.\r_u.\dk.\;\_ustg).u)\m\}1\\.\.}se);\u.am)\_usu\.lmu.am\_uh[7639] -(7838)
&\mus;m;\\\.l&stg}).ay"z\_ﬁniﬁ;ﬂ\" O )ﬁawm\muc‘umuc‘e_\)ﬁ\muc
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o) Kaisan bin Abdillah al-Yamani
la meriwayatkan 4, salah satunya terdapat pada (il _all o ¥ aaadl)
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p) Kudrin bin Ubaid bin Kultsum
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q) Afif bin al-Harits al-Yamani
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Kesimpulan

Penyebaran hadis di Yaman diawali saat Nabi Muhammad Saw
mengutus Ali bin Abi Thalib untuk menyebarkan ajaran Islam di kota
Sana'a pada tahun 630 M. Sahabat yang meriwayatkan hadis di Yaman
tercatat berjumlah 17 orang. Terdapat tiga sahabat yang paling banyak
meriwayatkan hadis yaitu Abu Hurairah dengan 3765 hadis, Tsauban bin
Bajdad dengan 178 hadis, dan Jarir bin Abdullah dengan 117 hadis. Para
sahabat berperan penting dalam proses penyebaran hadis di wilayah
Yaman, hal ini ditunjukkan dengan banyaknya hadis yang diriwayatkan
oleh setiap rawinya. Kajian sejarah tentang wilayah Yaman, analisis yang
mendalam terhadap kualitas para rawi sahabat di Yaman, dan pengkajian
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yang menyeluruh terkait asbab al-Wurud dan analisis syarah tidak
terdapat dalam penelitian ini, sehingga penelitian ini memiliki
keterbatasan. Dengan demikian, ini menyajikan kemungkinan untuk
peneliti selanjutnya menggunakan analisis yang lebih komprehensif.
Penelitian ini menyeru kepada kita generasi milenial, untuk mulai
menggali informasi suatu hadis, baik dari riwayat sahabat, tabi'in, atba’
tabi’in, dan generasi setelahnya yang tersebar di berbagai wilayah.

Daftar Pustaka

Alawiah, N. (2022). Perkembangan Penyebaran Periwayatan Hadis di
Wilayah Khusaran: Analisis Studi Hadis Kawasan Pada Bumi Bagian
Timur. digilib.uinsgd.ac.id, 28.

Andariati, L. (2020). Hadis dan Sejarah Perkembangannya. Diroyah: Jurnal
Ilmu Hadis, 154-166.

Ardyanto, F. (2020, Mei Sabtu). Enam Belas Dinasti Islam yang Pernah
Berkuasa di Dunia. Retrieved Juli Rabu, 2023, from Liputan6.com:
https:/ /www liputan6.com/islami/read /4265944 /16-dinasti-islam-
yang-pernah-berkuasa-di-dunia

as-Suyuti, J. (1972). Tadribu ar-Rawi Jilid 2 (Cetakan 2 ed.). Madinah: al-
[Imiyyah.

Darmalaksana, W. (2018). Paradigma Pemikiran Hadis. JAQFI: Jurnal
Agqidah dan Filsafat Islam, 6, 95-106.

Darmalaksana, W. (2020). Prosiding Proses Bisnis Validitas Hadis untuk
Perancangan Aplikasi Metode Tahrij. Jurnal Ushuluddin UIN Sunan
Gunung Djati Bandung, 1, 1-7.

Darmalaksana, W. (2022). Panduan Penulisan Skripsi dan Tugas Akhir.
Bandung: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung,.

Ghafur, M. (2015). Problematika Kekuatan Politik Islam di Yaman, Suriah,
dan Al-Jazair. Jurnal Penelitian Politik, 119-135.

Ghafur, M. F., M. Hamdan Basyar, Dhurorudin Mashad, Indriana Kartini,
& Nostalgiawan Wahyudhi. (2018). Problematika Kekuatan Politik Islam
di Yaman, Suriah, dan Aljazair. Bandung: PT. Dunia Pustaka Jaya.

Greetz, C. (1973). The Interpretation of Cultures. New York: Basic.

Hamida, N. A., & Lau Han Sein. (2022, Desember). Kajian Hadis di
Kawasan Basrah: Sebuah Analisis Tentang Penyebaran dan
Perkembangan Hadis di Basrah. Universum: Jurnal Keislaman dan
Kebudayaan, 16(2), 19-34.

Copyright © 2023 The Authors. Published by Gunung Djati Conference Series
This is an open access article distributed under the CC BY 4.0 license -
https:/ /creativecommons.org/licenses/by/4.0/

959


https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Gunung Djati Conference Series, Volume 24 (2023)
Multidisciplinary Research ISSN: 2774-6585
unung Djati Website: https:/ / conferences.uinsgd.ac.id/ gdcs

Conference Series

Irfan, M. N. (2006, Desember). Status dan Kredibilitas Sahabat Nabi dalam
Periwayatan Hadis. Al-Qalam: Jurnal Kajian Keislaman, 23(3), 333-354.

Irham, M. (2013). Sistematika Kodifikasi Hadis Nabi dari Tinjauan Sejarah.
ADDIN: Media Dialetika Ilmu Islam, 273-289.

Isnaeni, A. (2014). Historisitas Hadis menurut MM Azami. Journal of Quran
Hadith Studies, 3(1), 121.

Laraswati, M. (2019). Intervensi Arab Saudi dalam Konflik di Yaman dan
Implikasinya terhadap Humanitarian Crisis.

mesir, t. r. (2013). Ensiklopedia Sejarah Islam. Jakarta: Pustaka Al-Kautsar.

Saifuddin. (2009). Transmisi Hadis dan Kontribusinya dalam
Pembentukan Jaringan Keilmuan dalam Islam. Jurnal Ilmu
Ushuluddin, 8(2), 256.

Satir, M. (2019). Kehidupan Sosial Masyarakat Arab. ALFIKR: Jurnal
Pendidikan Islam, 39-40.

Tahhan, M. (1981). Taisir Musthalahul Hadis. Riyadh: Al-Ma'arif.

Wendry, N. (2016). Labelisasi dan Kredibilitas Periwayat Kuffah Kajian al-Jarh
wa atTa’dil dengan Pendekatan Sosiohistoris. Bandung: Mizan.

Copyright © 2023 The Authors. Published by Gunung Djati Conference Series
This is an open access article distributed under the CC BY 4.0 license -
https:/ /creativecommons.org/licenses/by/4.0/

960


https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

